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INTISARI 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh komunikasi, teknologi 

informasi, dan komitmen organisasi terhadap pemahaman SDM dalam penerapan 

SAP berbasis akrual.  

Penelitiani ini mengambil sampel pada pemerintahan kabupaten Sleman. 

Dimana di dalam LAKIP Sleman di cantumkan bahwa terdapat hambatan 

mengenai pemahaman. Penelitin ini menggunakan sample Jenuh di karenakan 

terbatasnya sample yang ada sehingga seluruh populasi dijadikan sample. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Komunikasi dan teknologi informasi memiliki 

pengaruh terhadapa pemhaman SDM. Begitu pula dengan komitmen organisassi 

juga terbukti menjadi variable intervening dalam penelitian ini.  

Kata kunci: Pemahaman SDM, SAP berbasis akrual, Komunikasi, Teknologi 

informasi, komitmen organisasi. 

PENDAHULUAN 

Banyaknya perubahan di era sekarang ini cukup berpengaruh pada 

setiap lini keorganisasian, kelembagaan, dan managerial demi mewujudkan 

permintaan laporan transparan masyarakat yang semakin meningkat dan 

akuntabel. Dengan adanya perubahan yang berdampak pada semua lini 

tersebut tentunya akan melibatkan masyarakat luas dalam penilaian 

program-program pemerintah untuk menjadikan kinerja pemerintah semakin 

meningkat. 

Perubahan tersebut terjadi dari sisi sistem pemerintahan sektor 

publik yang sebelumnya dinilai kaku lalu berubah menjadi sistem 

pemerintahan yang mudah dipahami, di sesuaikan dan lebih flexibel. 

Perubahan-perubahan yang terjadi juga memaksa pemerintah untuk lebih 

menonjolkan sistem pemerintahan yang lebih baik lagi dan akuntable. 



Pemerintah Indonesia telah melakukan perubahan pada sektor 

akuntansi. Salah satunya adalah pada sektor akuntansi pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah, yaitu diwajibkannya menggunakan akuntansi basis 

akrual. 

Akuntansi berbasis akrual juga dinilai lebih relevan menggambarkan 

keadaan keuangan sehingga cenderung menjadikan laporan keuangan 

pemerintah daerah lebih mudah diaudit dan pada kenyataanya laporan 

keuangan pemerintah daerah yang menggunakan akuntansi berbasis akrual 

lebih banyak mendapat opini wajar tanpa pengecualian. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin menguji pengaruh 

dari kualitas komunikasi dan teknologi informasiterhadap pemahaman SDM 

tentang penerapan SAP berbasis akrual dengan komitmen organisasi sebagai 

variable intervening. Penelitian terhadap pemahaman SDM dalam penerapan 

akuntansi akrual pada tingkat satuan kerja dan pengaruh dari faktor-faktor 

tersebut diatas, diharapkan dapat memberikan bukti dan gambaran yang 

lebih nyata mengenai tingkat adopsi dan implementasi sistem akuntansi 

akrual pada pemerintah di Indonesia khususnya di Kabupaten Sleman. 

Penelitian ini diberi  judul “Pengaruh Komunikasi Dan Teknologi Informasi 

Terhadap Pemahaman Sumber Daya Manusia Dalam Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual Dengan Komitmen Organisasi 

Sebagai Variabel Intervening  (Studi Empiris Di Skpd Kab Sleman)”  

 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Akuntabilitas 

Akuntabilitas (accountability) secara bahasa dapat diartikan sebagai 

pertanggungjawaban. Akuntabilitas publik adalah kewajiban pihak 

pemegang amanah (agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, 

menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan 

kegiatan yang menjadi tanggungjawabannya kepada pihak pemberi 

amanah (principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta 

pertanggungjawaban. 

B. Teori Komunikasi 

Komunikasi yang baik merupakan hal yang sangat penting bagi efektivitas 

kelompok atau organisasi manapun.  Persyaratan utama bagi komunikasi 

yang efektif adalah para pelaksana mengetahui apa yang mereka kerjakan, 

dalam hal ini menyangkut proses penyampaian informasi dan konsistensi 

informasi yang disampaikan yaitu pemahaman tentang SAP berbasis 

akrual 

C. Teori Teknologi Informasi 

Teknologi informasi adalah istilah umum yang menjelaskan teknologi 

apapun yang membantu manusia dalam membuat, mengubah, menyimpan, 

dan mengkomunikasikan informasi (William dan Sawyer dalam 

Adventana;2014). Teknologi informasi meliputi komputer, pernagkat 

lunak (software),database, jaringan (internet, intranet),electronic 

commerce,dan jenis lainnya yang berhubungan dengan teknologi 

(Wilkinson et al., dalam Indriasari;2008). 



D. Komitman Organisasi 

Adventana (2014) komitmen organisasi adalah keadaan dimana pegawai 

mengaitkan dirinya ke organisasi tertentu dan sasarannya serta berharap 

mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi itu. 

E. Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam pembangunan bangsa, sehingga untuk meningkatkan kualitas SDM 

diperlukan pendidikan. Dalam upaya mewujudkan bangsa dan masyarakat 

Indonesia yang maju, mandiri dan sejahtera, peranan pendidikan sangat 

penting. Pendidikan tinggi melalui kegiatan penelitian dan keilmuan dapat 

menghasilkan berbagai pemikiran dan konsepsi untuk memajukan harkat 

dan martabat manusia serta budaya bangsa melalui kegiatan  

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan karya seni yang bermutu 

sesuai dengan kebutuhan pembangunan.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, berupa data 

yang belum diolah yang diperoleh dari hasil kuisioner yang telah diisi oleh 

pegawai keuangan atau bagian akuntansi SKPD dan Kecamatan di 

Kabupaten Sleman yang terlibat dalam proses penyusunan laporan 

keuangan daerah. 

 

METODE ANALISIS DATA 

A. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

2. Uji Realibilitas 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

2. Uji Multikoloniaritas 

3. Uji Heteroskesdastisitas 

 

C. Uji Hipotesis 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara 

Komunikasi dan Teknologi Informasi terhadap pemahaman SDM dalam 

penerapan SAP berbasis akrual dengan Komitmen Organisasi sebagai 

variabel intervening. Persamaan regresi linier berganda meliputi: 

 

 

 
 

Keterangan: 

Z = Tingkat pemahaman SDM dalam penerapan SAP berbasis akrual 

X1 = Komunikasi 

X2 = Teknologi Informasi 

Y = Komitmen Organisasi 

Y = α + β₁x₁ + β₂x₂ + e 

Z =  α+ β₃x₃ + β₄x₄ +β₅Y₁ + e 



α = Konstanta  

β= Koefisiensi masing-masing variabel 

e  = Koefisien eror 

D. Uji F 

E. Uji T 

Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Kode Keterangan Hasil 

H1 Komunikasi berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasi 

Diterima 

H2 Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

komitmen organisasi 

Diterima 

H3 Komunikasi berpengaruh positif terhadap pemahaman 

SDM dalam penerapan SAP berbasis akrual 

Diterima 

H4 Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap 

pemahaman SDM dalam penerapan SAP berbasis akrual 

Diterima 

H5 Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 

pemahaman SDM dalam penerapan SAP berbasis akrual 

Diterima 

H6 Komunikas berpengaruh positif terhadap pemahaman 

SDM dalam penerapan SAP berbasis akrual melalui 

komitmen organisasi 

Diterima 

H7 Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap 

pemahaman SDM dalam penerapan SAP berbasis akrual 

melalui komitmen organisasi 

Diterima 

 

F. Koefisien Determinasi (R) 

G. Path Analisis 

 



SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, penulis menyarankan: 

1. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan faktor-faktor lain yang juga dapat 

mempengaruhi pemahaman SDM dalam penerapan SAP berbasis akrual. 

2. Peneliti selanjutnya dapat mengganti lokasi penelitian, atau menambah 

lokassi penelitian, sehingga tidak hanya dalam satu kota saja, lalu dapat 

membandingkan antara satu kota dan kota lainnya tentang pemahaman 

SDM nya dalam menerapan SAP berbasis akrual/ 

3. Penelitian selanjutnya dapat menambah instrument penelitian, sehingga 

tidak hanya menggunakan kuisioner,tetapi juga dapat memperoleh data 

dengan cara wawancara. 
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